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Abstract: This research conducts a reassessment of PT Dempo Sumber Energi MHP by testing
the water discharge, head height, energy loss, and the amount of power that will be released
by PT Dempo Sumber Energi MHP in order to get optimal results as planned by PT Dempo
Sumber Energi MHP. This reassessment will conduct a feasibility study of the existing result
quality system by comparing the results of the data obtained by the author with the applicable
standards, and taking into account the value generated at the MHP. So that when later results
are found that are not in accordance with what has been determined, the author can
recommend that the expected results are appropriate and can help smooth the process at the
company. Calculation of the mainstay discharge with the MOCK method which has an
effective discharge of 17,43 m3 / sec, a head as high as 43.4 m from the dam to the turbine
house door, this has an impact on energy loss of 0.13 m due to the slightly curved shape of the
pipe mouth of 0.2 and also energy loss due to closure in the pipe of 0.48 m. The turbine used is
a francis turbine which has a head range of 10 to 350. The power to be generated is 41.124,7
kW which loses energy from the recorded results of 571 which can occur at any time due to
certain things. This becomes a variety of factors that cause a reduction in the output power
generated at the MHP.

Keywords: Debit, Head, Power, PLTMH.

Abstrak: Penelitian ini melakukan pengkajian ulang terhadap PLTMH PT Dempo Sumber
Energi dengan melakukan pengujian terhadap debit air, tinggi head, kehilangan energi, dan
besar daya yang akan dikeluarkan oleh PLTMH PT Dempo Sumber Energi agar mendapatkan
hasil yang optimal sesuai yang direncanakan PLTMH PT Dempo Sumber Energi. Pengkajian
ulang ini akan melakukan studi kelayakan dari sistem kualitas hasil yang ada dengan
membandingkan antara hasil yang data yang diperoleh penulis dengan standar yang berlaku,
serta memperhitungkan nilai yang dihasilkan pada PLTMH. Sehingga ketika nanti ditemukan
hasil yang tidak sesuai dengan yang telah ditentukan maka penulis bisa merekomendasikan
agar hasil yang diharapkan sesuai dan dapat membantu kelancaran proses pada perusahaan.
Perhitungan debit andalan dengan metode MOCK yang memiliki hasil debit yang effektif
sebesar 17,43 m3/detik, head setinggi 43,4 m dari bendungan menuju pintu rumah turbin, hal
ini berdampak kerugian kehilangan energi sebesar 0,13 m akibat bentuk mulut pipa yang
sedikit melengkung sebesar 0,2 dan juga kehilangan energi akibat penutupan pada pipa sebesar
0,48 m. turbin yang di pakai yaitu turbin francis yang memiliki rentang head 10 sampai 350.
Daya yang akan dibangkit sebesar 41.124,7kW yang kehilangan energi dari hasil tercatat
sebesar 571 yang bisa terjadi pengurangan setiap saat disebabkan hal-hal tertentu. Hal tersebut
menjadi berbagai macam factor yang menyebabkan kurangan daya keluaran yang dihasilkan
pada PLTMH.

Kata Kunci: Debit, Head, Daya, PLTMH.

A.Pendahuluan

Dusun Lubuk Sariak Nagari Pelangai Gadang, Kabupaten Pesisir, Sumatera Barat
merupakansalah satu sumber potensial yang dikelola oleh PT DEMPO SUMBER ENERGY
dengan pembangkit listrik tenaga air tersebut memanfaatkan debit Sungai Batang Pelangai
Gadang. Daerah Aliran Sungai (DAS) seluas 292,1 Km? pada 513,04* Km dari total luas DAS
dan curah hujan tahunan antara 2.000 hingga 6.000 mm. Debit rata-rata Sungai adalah 25,51

28 Lembaga Penelitian dan Penerbitan Hasil Penelitian Ensiklopedia ~ P-ISSN 2622-9110
E-ISSN 2654-8399



mailto:2021310059.aldito@itp.ac.id
mailto:sepannurb@yahoo.com
mailto:andimnurputra@itp.ac.id
mailto:andisyofian@itp.ac.id
mailto:anggunanugrah@itp.ac.id

Vol. 6 No.2 Edisi 1 Januari 2024 Ensiklopedia of Journal
http://jurnal.ensiklopediaku.org

m3 /detik dan debit rencana adalah 23,52 m3/ detik. Pembangkit tersebut akan dilengkapi
dengan2 (dua) unit mesin pembangkit, terdiri dari turbin berkapasitas 49 MW dengan Tipe
Francis Turbine, Generator sinkron 3 fasa 6.125 MVA, Trafo Utama 10.000 kVA. Pembangkit
ini akan di bangun dengan total panjang sekitar 9 Km dengan penampang ganda 185 mm yang
akan jadi fasilitas Interkoneksi di PT PLN (Persero) yang terhubung pada Gardu Induk Rayon
Balai Selasa (GH). Umumnya aliran sungai, air terjun dan saluran irigasi dimana debit air dan
tinggi jatuh nya di manfaatkan untuk PLTMH. Energi yang di dapatkan mikrohidro merupkaan
hasil dari air yang mengalir dan mempunyai beda ketinggian (Riadi, 2016). Dasar dari
mikrohidro sendiri ialah memanfaatkan energi potensial yang tinggi jatuh air (head)nya
semakin tinggi air tersebut maka akan semakin besar pula energi listrik yang dapat di
bangkitkan (Saputri, 2016).

Oleh sebab itu dengan penambahan fasilitas Interkoneksi pada PT PLN agar bisa
memenuhi kebutuhan masyarakat, dengan melihat wilayah luas sungai dan luas tangkapan yang
memadai maka menambah PLTMH dengan kapasitas yang sudah direncanakan sebelumnya.
Untuk ituperlu peninjauan ulang lagi agar menghasilkan kapasitas daya yang bisa memenuhi
dan menyuplai energi listrik yang di butuhkan untuk area luas.

Dengan kenyataan dan kondisi yang demikian, terdapat kemungkinan air yang belum
termanfaatkan secara optimal dapat digunakan untuk membangkitkan listrik. Listrik yang
dihasilkan dapat menambah kebutuhan energi listrik bagi masyarakat Kabupaten Pesisir
Selatan, sehingga masalah kekurangan listrik di daerah-daerah terpencil di Kebupaten Pesisir
Selatan dapat teratasi (Laia, 2018). Untuk menyelesaiakan permasalahan tersebut perlu
pengkajian ulang agar mendapatkan energi listrik yang optimal dengan melakukan identifikasi
malasah pada debit yang digunakan, tinggi jatuh efektif pada air, kehilangan energi, dan besar
daya energi yang dihasilkan pada PLMTH.

Untuk membangun sebuah PLTMH menentukan debit aliran sungai adalah hal utama.
Debit air sungai adalah tinggi permukaan air sungai yang terukur oleh alat ukur pemukaan air
sungai. Prinsip pelaksanaan pengukuran debit sungai adalah mengukur luas penampang basah,
kecepatan aliran dan tinggi muka air sungai tersebut (Anaza, 2017). Dalam prakteknya,
biasanya mikro hidro dibangun berdasarkan situasi bahwa adanya aliran air yang mengalir di
suatu daerah dengan kapasitas dan ketinggian yang cukup dan memenuhi standart untuk dapat
di aplikasikan pada system pembangikit listrik tenaga air (B. J, Sinaga 2017). Pengertian
kapasitas merujuk pada jumlah volume aliran air dalam persatuan waktu, sedangan selisih
ketinggian aliran air sampai ke pintu rumah turbin disebut dengan head tepasang (Eswanto,
Hasan and Razlan, 2023). Pemakaian variasi sudut belokan menyebabkan perubahan pada
head losses dan pressure drop. Semakin besar sudut belokan, nilai head losses dan pressure
drop yang dihasilkan semakin besar (Sayoga and Nuarsa, 2012).

Pada PLTMH ini pemilihan jenis turbin yang digunakan dipengaruhi oleh debit dan
tinggi jatuh air agar tercapainya kapasitas yang diharapkan. Dari turbin yang dipilih lalu
penulis bisa memilih generator yang ideal untuk PLTMH ini, Hal inilah, yang memicu penulis
melakukan kajian tentang mikrohidro agar kapasitas daya yang dihasilkan dapat ditingkatkan
sesuai kebutuhan karena pembaruan energi listrik harus dilakukan sesuai dengan
perkembangan jaman, kajian ini penulis tuangkan dalam penulisan Tugas Akhir yang berjudul
“Studi Kelayakan Pembangkit Listrik Tenaga Mikro Hidro (PLTMH) PT Dempo Sumber
Energy Di Dusun Lubuk Sariak Nagari Pelangai Gadang, Kabupaten Pesisir, Sumatera Barat”.

Penelitian ini bertujuan Untuk mengetahui besar debit andalan yang digunakan PLTMH,
Untuk mengetahui tinggi jatuh efektif PLTMH, Untuk mengetahui pengaruh kehilagan energi
akibat pipa penstock yang akandigunakan dalam PLTMH, Untuk mengetahui jenis turbin yang
digunakan dan Untuk mengetahui besar daya dan energi yang dihasilkan PLTMH.

PLTMH merupakan pembangkit listrik dengan memanfaatkan aliran sungai (skala kecil)
untuk menghasilkan daya listrik menggunakan turbin air dengan generator. Turbin air ini
berperan dalam mengubah berbagai bentuk energi air seperti (energi potensial, tekanan dan
energi Kkinetik) yang nantinya akan menjadi energi mekanik untuk memutar porosnya.
Biasanya, kapasitas PLTMH memanfaatkan sumber air untuk yang lumayan deras untuk
menghasilkan energi listrik. Kapasitas dari PLTMH tidak melebihi dari 100KW. Indonesia
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memiliki curah hujan yang melimpah dan masih belum memanfaatkan secara optimal potensi
pemangkit listrik tenaga air ini. Prinsip dasar PLTMH adalah menggunakan generator yang
diputar oleh turbin air. Untuk menjaga putaran generator agar tetap konstan, diperlukan suplai
air yang cukup berlimpah. Semakin banyaj air agar tetap konstan, diperlukan suplai air yang
cukup berlimpah. Semakin banyak pula air yang akan mengalir ke dalam turbin, semakin besar
pula energi kinterik yang dihasilkan, yang pada gilirannya menghasilkan daya listrik yang
lebih besar. (Christiawan, Jasa and Sudarmojo, 2017).

PLTMH pada dasarnya memanfaatkan energi potensial jatuhan air (head). Semakin
tinggi jatuhan air melalui pipa penstock, semakin besar energi potensial air yang dapat diubah
menjadi energy listrik. Faktor-faktor seperti tata letak sungai juga memainkan peran penting,
karena tinggi jatuh air dapat ditingkatkan dengan membangun bendungan aliran air, yang akan
meningkatkan tinggi jatuh air dan dengan demikian meningkatkan potensial energi pontesial.
Proses perubahaan ini tidak terjadi secara langsung, melainkan melalui serangkaian tahap,
dimana energi potensial berubahan menjadi energi kinetic, lalu menjadi energi mekanik yang
mempengaruhi rotasi kincir dan turbin, yang akhirnya menghasilkan energi listrik melalui
generator. Perubahan memang tidak langsung, tetapi berturut-turut melalui perubahan sebagai
berikut: 1) Tenaga potensial menjadi tenaga Kinetic; 2) Tenaga kinetic menjadi tenaga
mekanik; dan 3) Tenaga mekanik menjadi tenaga listrik

Tenaga potensial adalah tenaga air yang terletak pada ketinggian. Enegi kinetik adalah
tenaga air karena memiliki kecepatan. Tenaga mekanik adalah tenaga kecepatan air yang akan
mempengaruhi putaran terhadap kincir/turbin. Tenaga listrik adalah hasil dari generator yang
berputar akibat berputarnya kincir/turbin. Klasifikasi PLTMH terdiri dari 2 jenis yaitu
berdasarkan Head ada 3 (Head tinggi : H > 100 m biasanya, digunakan turbin pelton, Head
menengah : 30 m < H < 100 m biasanya digunakan turbin cross-flow dan Head rendah : 2 m
<H< 30 m biasanya digunakan turbin propeller. Berdasarkan kapasitas yaitu PLTA piko : <
500 W - PLTA mikro : 0,5-100 kW, PLTA mini : 100-1000 kW, PLTA kecil : 1-10 mW dan
PLTA skala penuh : > 10 mW. Secara teknis PLTMH memiliki tiga komponen utama yaitu air
(hydro), turbin, dan generator. Prinsip kerja PLTMH itu sendiri adalah pada dasarnya sama
dengan PLTA hanya saja membedakan kapasitasnya atau besarnya. Skema prinsip Kkerja
PLTMH dapat dilihat pada gambar dibawah ini:

TCaliran pelavgah /
Spidway

Tarwgar tanamee |
Transmiswon ke

Gambar 1. Prinsip Kerja PLTMH Pembangunan (Ikrar Hanggara dan Harvi Irvani, 2017)

Pembangkit listrik tenaga mikro hidro (PLTMH) mengoperasikan dengan memanfaatkan
perbedaan ketinggian dan debit air per detik yang tersedia. Air yang mengalir ini akan
dialirkan melalui saluran irigasi, sungai, atau bahkan air terjun. Aliran air tersebut, ketika
mengalir melalui turbin, akan memutar poros turbin dan menghasilkan energi mekanik. Energi
mekanik ini selanjutnya digunakan untuk menggerakkan generator, yang bertugas
mengubahnya menjadi energi listrik. Dalam skema PLTMH, ada dua faktir utama yang sangat
diperlukan, vyaitu debit air (jumlah air yang mengalir) dan tinggi jatuh air (perbedaan
ketinggian dari atas hingga bawah). Kombinasi dari debit air dan tinggi jatih air ini adalah apa
yang menciptakan pontesial tenaga yang dapat dimanfaatkan oleh PLTMH. Dengan konsep
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ini, energi dari perbedaan ketinggian dan aliran air (energi potensial) diubah menjadi energi
mekanik, dan akhirnya menjadi energi listrik.

B.Metodologi Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk melakukan pengkajian ulang pada PLTMH PT Dempo
Sumber Energi. Pada pengkajian ulang ini penulis akan melakukan status kelayakan dari
sistem kualitas hasil yang ada dengan membandingkan antara hasil yang data diperoleh oleh
penulis dengan standart berlaku, serta memperhitungkan nilai yang dihasilkan pada PLTMH.
Sehingga ketika nanti ditemukan hasil yang tidak sesuai dengan yang telah ditentukan maka
penulis bisa merekomendasikan agar hasil yang diharapkan sesuai dan dapat membantu
kelancaran proses pada perusahaan. Lokasi penelitian ini dilaksanakan di Dusun Lubuk Sariak
Nagari Pelangai Gadang, Kabupaten Pesisir, Sumatera Barat. Dengan luas DAS pelangai
gadang adalah 291,1 km2.
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Gambar 2. Daerah Aliran Sungai Pelangai Gadang

Untuk keperluan dan kebutuhan data penelitian maka data-data yang dibutuhkan diperlukan
yaitu Data debit andalan sungai sekitaran Dusun Lubuk Sariak Nagari Pelangai Gadang,
Kabupaten Pesisir, Sumatera Barat, Luas DAS Pelangai Gadang, Debit yang tercatat, Debit
rencana, Tinggi kotor (Head), Tinggi bersih (Head), Loss head, Tipe Turbin, Diameter pipa,
Panjang pipa, Tebal pipa, Nilai Daya yang tercatat, Keluaran generator dan Efisiensi generator
Pada tahap ini dilakukan pencarian landasan-landasan teori serta rumus- rumus yang diperoleh
dari berbagai buku, jurnal dan lain-lain untuk melengkapi konsep dan teori, sehingga memiliki
landasan dan keilmuan yang baik dan sesuai. Adapun metode pengumpulan data yang
disajikan adalah sebagai berikut: 1) Observasi Lapangan, Pada tahap ini dilakukan pengamatan
secara langsung permasalahan di lapangan tempat peneliti melakukan penelitian, dalam hal ini
tempat penelitian akan dilakukan di wilayah kerja PT. Dempo Sumber Enegi; 2) Pengumpulan
Data, Pada tahap ini dilakukan proses pengumpulan data dengan metode meminta secara
langsung pada bagian bagian terkait dan berkoordinasi dengan manajemen yang memiliki data
tersebut dikantor PT. Dempo Sumber Energi; 3) Pengolahan Data, Pada tahap ini pengolahan
data akan dilakukan sesuai dengan teori serta rumus- rumus yang didapat sebelumnya dari
studi literatur; 4) Pembuatan Laporan Penelitian. Pada tahapan ini penyusunan laporan
dilakukan setelah data yang didapat sudah diolah dan disusun sesuai format penulisan.

C.Hasil dan Pembahasan

Data yang Diperoleh berupa data : Luas DAS Pelangai Gadang : 292,1 km, Debit yang
tercatat : 25,51 m3/s, Debit rencana : 23,51 m3/s, Tinggi kotor (Head) : 47,04 meter, Tinggi
bersih (Head) : 43,4 meter, Loss head : 3,36 meter, Tipe Turbin : Francis, Diameter pipa : 3
meter, Panjang pipa : 240,1 meter, Tebal pipa : 14 mm, Nilai Daya yang tercatat : 5500 kW/
unit, Keluaran generator : 5.950 kW, Efisiensi generator : 0,96. Lokasi studi adalah wilayah
DAS Palangai Gadang terletak di Sungai Batang Pelangai Gadang, Kebupaten Pesisir Selatan
Provinsi Sumatera Barat, dengan luas DAS Pelangai Gadang adalah 292,1 km2.
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Gambar 3. DAS Pelangai Gadang

Debit yang digunakan disini adalah debit perhitungan dari debit PLTMH. Untuk
menghitung debit andalan data debit yang dibutuhkan adalah sekurang-kurangnya 10 tahun.
Dari data tersebut, dicari debit minimum, maksimum, dan debit andalan yang dipakai. Oleh
karena PLTMH ini digunakan untuk meringankan beban PLN, maka debit yang dipakai adalah
debit 80% (Q80) atau metode MOCK. Karena data yang diperoleh berupa data per hari, maka
diperlukan pengolahan data lanjutan untuk mengubah menjadi data bulanan. Diperhatikan juga
satuan debitnya yang dari sana berupa satuan liter/detik. Untuk mengolah data debit tersebut,
semua data disusun berdasarkan tahun dan bulan. Kemudian diranking data per bulan mulai
yang terbesar ke yang terkecil, debit terbesar merupakan debit dengan persentase kejadian
terkecil. Selanjutnya dimasukkan durasi hari tiap bulan dan disusun ke bawah dengan
pertambahan secara komulatif. Urutan durasi tersebut kemudian dihubungkan dengan persen
terhadap jumlah hari. Setelah disusun demikian, selanjutnya dibuat grafik hubungan antara
rata-rata debit tahunan dan persentase kejadian. Maka didapatlah “Kurva Durasi Aliran”, dari
kurva tersebut dapat diamati dengan mudah debit Q80 tanpa harus menghitung dengan tabel.
Dengan cara seperti itu, selain didapat debit Q80 juga dapat dilihat debit maksimum dan
minimum serta fluktuasi debitnya. Hal tersebut berguna untuk mengetahui debit terendah agar
dapat merekayasa pengaliran serta untuk mengetahui debit tertinggi agar dapat merekayasa
keadaan banijir.

Debit banjir sangat berbahaya untuk PLTMH. Maka dari itu debit banjir harus
ditanggulangi sebisa mungkin. Yaitu salah satunya dengan membuat pelimpah pada bak
penenang. Pelimpah yang direncanakan harus benar-benar mampu mengeluarkan kelebihan
debit di atas batas maksimal turbin. Karena ketika turbin mendapatkan beban melebihi
kapasitas yang direncanakan, maka turbin akan rusak dan mengakibatkan kerusakan pada
komponen yang lain. Kondisi banjir tersebut juga merupakan salah satu sebab rusaknya
PLTMH yang dulu, yaitu terlihat bahwa ruang runner turbin dan ujung bak pengendap rusak
parah.

Tabel 1. Perhitungan debit andalan menurut metode MOCK dengan hasil ketetapan 80%(Q80)
Sungai Pelangai Gadang

Bulan Debit Andalan P (m)
Jan 13,10 4,0
0,92 8,0
Feb 5,29 12,0
3,08 16,0
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Mar 3,23 20,0
5,52 240
Apr 7,46 28.0
1,52 32,0
Mei 3,79 36,0
Chart Title
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Gambar 5. Grafik debit andalan
Tinggi jatuh air merupakan salah satu hal penting dalam perancangan PLTMH. Tinggi
terjun air (head) didapat dari pengukuran langsung, yaitu merupakan selisih elevasi antara
muka air di bak penenang dan tail water level (TWL). Cara pengukuran tinggi terjun dengan
menggunakan theodolite yaitu dengan merentangkan ujung theodokite dari muka air di bak
penenang sampai ke rumah turbin agar dapat hasil yang akurat.
Hasil pengukuran tinggi jatuh air dengan menggunakan theodolite didapatkan yaitu 43,4
m Dalam pengamatan tersebut, acuan pengukuran adalah dari elevasi air sampai TLW,
sehingga besaran tinggi jatuh air tersebut sudah dapat digunakan untuk menghitung daya.
43,4m. Dengan tinggi jatuh sebesar 43,4 m, maka secara teknis dapat dimanfaatkan untuk
PLTMH. Tinggi jatuh tersebut nantinya akan dikurangi dengan kehilangan energi pada pipa
pesat. Hasil dari perhitungan tersebut nantinya akan digunakan dalam perhitungan daya
terbangkit. Hal selanjutnya yang harus dilakukan adalah optimasi unit pembangkit. Yaitu
merekayasa unit pembangkit lain agar daya yang dihasilkan dapat optimal.

v > -""7:\}
43.4m R DJ

Gambar 6. Tinggi terjun air
Potensi daya terbangkitkan dari pembankit listrik tenaga mikrohidro ini merupakan besar
daya yang terbangkit yang memperhitungkan semua efisiensi komponen pembangkit dari
debit, turbin dan generator. Untuk perhitungan besar potensi daya yang tebangkit itu sendiri
dengan melihat tinggi head, debit dan effisiensi dari komponen komponen mekanik dan
elektrik yang diperkirakan cocok untuk kondisi sungai Batang Pelangai Gadang yang
digunakan untuk pembangunan PLTMH. Daya keseluruhan yang dapat dibangkitkan dihitung
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dengan mengalikan semua efisiensi turbin dan generator. Dihitung dengan menggunakan
persamaan dengan efisiensi yang dipertimbangkan adalah efisiensi turbin dan generator.
Besarnya daya dan energi yang dibangkitkan oleh debit andalan sebesar 17,43 m3 /dt dan
tinggi jatuh efektif 43,27 m.
Efisiensi turbin, pt = 5,79
Efisiensi generator pug = 0,96
Daya listrik yang dibangkitkan dihitung dengan memakai persamaan:
P =981 x ptx pg x Q x Heff
P=9,81x5,79x0,96 x 17,43 x 43,27
P =41.124,7 kW

Dalam penelitian ini peneliti melakukan pengkajian ulang tentang masalah daya yang
dibangkitkan oleh PLTMH PT Dempo Sumber Energi Sungai Pelangai Gadang baik daya yang
dikeluarakan oleh PLTMH saat ini baik dengan hasil dari peneliti dapat dari data yang sudah
diberikan oleh perusahaan PLTMH. Dengan itu peneliti melakukan berbagai analisis untuk
menganalisis energi yang dibangkit olehn PLTMH dengan melakukan perhitungan analisa debit
andalan, analisa head yang ada di lapangan, dan kehilangan energi yang di hasilkan oleh pipa
penstock. Dari hasil peneliti dapat daya yang di bangkitkan oleh PLTMH dengan debit andalan
yang peneliti hitung sebesar 17,43 m3/detik dan memiliki head efektif sebesar 43,27 meter dari
waduk menuju pintu turbin di rumah pembangkit yang memiliki panjang pipa sejauh 240,1
meter yang bisa menyebabkan kehilangan energi akibat belokan pada pipa sebesar 0,48 meter,
hal tersebut dapat dihitung besar daya yang akan di bangkitkan oleh PLTMH dengan
melakukan beberapa analisa dari hasil analisa yang peneliti hasilkan memiliki daya yang
diberikan oleh hasil peneliti analisa sebesar 41.124,7 kKW.

D.Penutup

Hasil dari analisa pada tugas akhir terapan ini dapat disimpulkan bahwa: 1) Debit
andalan yang dapat digunakan pada PLTMH sungai Batang Pelangai Gadangadalah debit 80%
sebesar 17,43 m3 /detik; 2) Tinggi jatuh efektif yang dapat dimanfaatkan PLTMH sungai
Batang Pelangai Gadang adalah sebesar 43,27 m; 3) Headloss pada penstock pada penelitian
ini tidak begitu berpengaruh terhadap kehilangan energi yang di bangkitkan oleh sistem
PLTMH, namun perhitungan headloss pada pipa penstock perlu untuk ketelitian dalam
merancang sistem PLTMH yang optimal; 4) Turbin yang dipilih adalah turbin Francis dengan
pertimbangan tinggi jatuh efektif43,27 m dan kecepatan spesifiknya; dan 5) Daya total yang
mungkin dihasilkan oleh PLTMH sungai Batang Pelangai Gadangdengan debit 17,43 m/3dt
dan tinggi efektif 43,27 m adalah sebesar 41.124,7 kW.
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